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Mimosa pudica L. adalah tanaman yang digunakan dalam pengobatan 
tradisional untuk mengatasi antiinflamasi, antihelmitik, diuretik dan 
antiulser. Pada penelitian terdahulu telah dilakukan uji efek sedasi dengan 
ekstrak etanol Mimosa pudica L. dan terbukti dengan dosis 300 mg/kgBB 
dan 600 mg/kgBB memiliki efek yang sama kuat dengan kontrol positif 
fenobarbital 6 mg/kgBB. Namun, penelitian uji toksisitas akut untuk 
mendukung penelitian ini belum dilakukan. Metode yang digunakan dalam 
uji toksisitas mengacu pada OECD 425 (Acute oral Toxicity: Up and Down 
Procedure). LD50 ditentukan dari jumlah hewan coba yang dapat bertahan 
hidup setelah pemberian ekstrak etanol. Aktivitas hewan coba diuji dengan 
uji platform dan uji gelantung dan juga ditentukan indeks organ setelah 
pembedahan. Dari hasil percobaan, diketahui bahwa pemberian ekstrak 
etanol Mimosa pudica L. yang diberikan secara akut dengan dosis 550 
mg/kgBB, 1750 mg/kgBB, dan 5000 mg/kgBB tidak menunjukkan 
perbedaan bermakna pada pengamatan aktivitas serta tidak menimbulkan 
kematian pada mencit jantan galur Swiss Webster. Pengamatan indeks organ 
menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna antara kelompok kontrol 
dengan kelompok perlakuan yang diberikan ekstrak etanol Mimosa pudica 
L.. LD50 ekstrak etanol Mimosa pudica L. berada diatas dosis 5000 
mg/kgBB yang berada pada kisaran “relatif rendah toksisitasnya”.  
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ACUTE TOXICITY TEST OF ETHANOL EXTRACT OF 








Mimosa pudica L. is a medical plant which is used as an anti-inflammatory 
agent, antihelmitic, diuretics and antiulcer. Previous studies showed that 
ethanol extract of Mimosa pudica L. has sedative effect at 300 mg/kgBW 
and 600 mg/kgBW of dose, compared  to the positive control Phenobarbital 
6 mg/kgBW of dose. However, acute toxicity study to support the sedative 
had not done yet. The acute toxicity study referred to OECD 425 (Acute 
oral Toxicity: Up and Down Procedure). LD50 determined from the number 
of mice that survived after treated with ethanol extract of Mimosa pudica L. 
herbs. The activity of mice analyzed at  the platform test and retablishment 
test, moreover the index organ was also analyzed. The result showed that 
ethanol extract of Mimosa pudica L. herbs no significant difference in the 
observation activity and does not cause mortality of the male Swiss Webster 
mice after treated with 550 mg/kgBW, 1750 mg/kgBW and 5000 mg/kgBW 
ethanol extract of Mimosa Pudica L. The one way anova showed no 
significant difference of index organ between control and treatment group. 
LD50 ethanol extract of Mimosa pudica L. at is above 5000 mg/kgBW, 
which classified as "relatively low toxicity". 
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